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Perencanaan laba berisi langkah-langkah yang akan d itempuh perusahaan untuk mencapai besarnya





dilakukan di PT. Tropica Cocoprima yang beralamat d i Jl. BalaiKota 12Manado.Hasil penelitian ini ya itu
perubahan harga jual, biaya variabel dan biaya teta p dapat mempengaruhi laba yang akan dicapai oleh
perusahaan. PT. Tropica Cocoprima diharapkan mampu menerapkan analisis cost-volume-profit  dalam










targets. Analysis is precise enough to understand t he interrelationships between costs, volume, and pr ofit
analysis isCost-Volume-Profit (CVP). The objective s to be achieved in this studywas to determine the  cost-




the return to be achieved by the company. PT.Tropic a Cocoprima expected to implement cost volume profi t
analisysinprofitplanningdecisionswhereitcant beseenthattheminimumsalesvolumeofthecompa nydonot














ISSN2303-1174       RinaL.Assa,Analisis Cost-Volume…. 
592 Jurnal EMBA





Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan usaha atau bisnis. Untuk menjaga
keberlanjutanhidupperusahaandalammenghadapiper sainganyangsemakinpesatdiperlukanpenangananda n
pengelolahanyangbaik.Pihakmanajemenselainditu ntutuntukdapatmengkoordinasikanseluruhsumberd aya
yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien , juga dituntut untuk menghasilkan keputusan-keputu san
yangmenunjangterhadappencapaiantujuanperusahaa nsertamempercepatperkembanganperusahaan.
Manajemen dalam pengambilan keputusan memerlukan su atu pedoman berupa perencaanaan yang
berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh oleh p erusahaan dalam mencapai tujuannya. Tujuan dari
perusahaan adalah untukmemperoleh laba yang optima l sehingga salah satu perencanaan yang dibuat pihak
manajemen adalah perencanaan laba. Perencanaan laba  berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh
perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang  diinginkan, karena laba merupakan selisih antara
pendapatan yang diterima (dari hasil penjualan) den gan biaya yang dikeluarkan, maka perencanaan laba
dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan perencan aan biaya.Analisis yang cukup tepat untukmemahami
hubungan timbal balik antara biaya, volume, dan lab a adalah analisis Cost-Volume-Profit  (CVP). Analisis
tersebutdapatdipakaiolehmanajemensebagaisuatu teknikperencanaan,pengendalian,pengambilankepu tusan
padakegiatanperusahaandalammencapailaba,danm enghadapiperubahanyangmungkinterjadiatasvolum e
penjualan, harga jual dan biaya yang dikeluarkan. S etelah menetapkan harga jual, volume yang dijual se rta




harus tanggapdalamperencanaan,pengendalian,sert adalampengambilankeputusanmengenaiperolehanla ba
dari penjualan. Oleh karena itumanajemen PT. Tropi ca Cocoprima perlumenganalisa komponen-komponen
dari perencanaan yang sesuai dengan kondisi perusah aan.Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
perencanaanlabaadalahanalisis cost-volume-profit yangdipakaimanajemensebagaisuatuteknikperenca naan,










Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur akt ivitas bisnis, memproses informasi menjadi






 Akuntansimanajemen( managementaccounting )adalahsuatuprofesiyangmelibatkankemitraanda lam
pengambilankeputusanmanajemen,menyusunperencana andansistemmanajemenkinerja,sertamenyediakan
keahlian dalam pelaporan keuangan dan pengendalian untukmembantumanajemen dalammemformulasikan
danmengimplementasikansuatustrategiorganisasi( Blocher etal ,2011:5).Akuntansimanajemenadalahsalah
satu cabang ilmu akuntansi yang menghasilkan inform asi untuk manajemen atau pihak intern perusahaan
(Krismiaji,2011:1).

ISSN2303-1174                     RinaL .Assa,Analisis Cost-Volume…. 
Jurnal EMBA 593
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 591-601   

InformasiAkuntansiManajemen
 Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi, baik keuangan maupun non keuangan, kepada
manajer dan karyawan organisasi. Informasi akuntans i manajemen disusun untuk keperluan spesifik para
pembuat keputusan dan jarang disebarkan ke pihak  l uar organisasi (Atkinson, 2009: 3). Pengguna utama
informasi akuntansi manajemen adalah para manajer, yang bertugas merencanakan kegiatan, menerapkan
rencana, dan mengarahkan serta mengendalikan kegiat an organisasi tersebut atau berjalan sesuai dengan




Mursyidi. (2010 : 10) dalam buku ‘akuntansi biaya’,  menjelaskan akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemenmempunyaipersamaanantaralain:
1. Keduanyamerupakansistemyangmengelolakeuanga nyangmenghasilkanlaporankeuangan.
2. Informasi yang dihasilkan oleh keduanya merupaka n dasar yang berguna bagi para pemakai untuk
pengambilankeputusan.
 Krismiaji (2011 : 3)menyatakan adanyaperbandinga n akuntansi keuangandan akuntansimanajemen
yaitu laporan yang dihasilkan oleh akuntansi keuang an ditunjukan untuk pihak-pihak  eksternal perusaha an
sepertiparapemegangsahamdanparakreditur,seda ngkanlaporanyangdihasilkanolehakuntansimanaje men
ditunjukan untuk digunakan oleh pihak-pihak di dala m organisasi. Perbedaan tujuan antara kedua akuntan si




 Akuntansi biaya digunakan dalam semua organisasi, baik perusahaan manufaktur, perdagangan,
maupun jasa. Akuntansi biaya diperlukan untuk mempe roleh informasi terperinci mengenai biaya, terutama
yangberhubungandenganproduksidanpenjualanbara ngjadi.Apabilabiayadigunakandalamorganisasio leh
para manajer untuk mengevaluasi kinerja operasi ata u personalia, atau sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan,makabiaya-biayatersebutdigunakanuntu ktujuanakuntansimanajemen.
 Akuntansibiayaadalahprosespencatatan,penggolo ngan,peringkasandanpenyajianbiaya,pembuatan
dan penjualan produk atau jasa, denga cara-cara ter tentu, serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2012 : 7).






2. Sebagai bagian dari alat pengendalian manajemen,  terutama yang berkaitan dengan pengukuran kinerja
manajerpusatpertanggungjawaban.
3. Sebagai pemasok informasi pada pihak eksternal b erkenaan dengan sluruh aspek biaya operasi.





 Biaya variabel ( variable cost ) merupakan perubahan pada total biaya yang dikaitk an dengan setiap
perubahan pada jumlah penggerak biaya. Penggerak bi aya dapat berdasarkan volume, meskipun biasanya
akuntan manajemen dalam praktiknya menggunakan isti lah biaya variabel dalam hubungannya dengan
penggerakbiayaberdasarkanvolume.Contohyanglaz imdaribiayavariabeladalahbiayabahanbakudan biaya
tenagakerja langsung(Blocher etal ,2011:114). Sebaliknya,biayatetap( fixedcost )merupakanbagiandari
totalbiayayangtidakberubahmeskipunoutputberu bahdalamrentangyangrelevan(Blocher etal, 2011:114).
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Analisis Cost-Volume-Profit 
 Analisisbiaya-volume-laba (cost-volume-profitanalysis )merupakansuatumetodeuntukmenganalisis
bagaimanapengaruhkeputusanoperasidanpemasaran terhadaplababerdasarkanpemahamanatashubungan
antarabiayavariabel,biayatetap,hargajualper unit,dantingkatoutput(Blocher etal ,2011:504).

Elemen-ElemenAnalisis Cost-Volume-Profit
1.  Analisis ContributionMargin
Contribution Margin adalah jumlah yang tersedia dari penjualan dikurang i dengan biaya variabel. Jumlah
tersebutakandigunakanuntukmenutupbiayatetapd anlabauntukperiodetersebut.Garisson etal. (2010:328),
menyatakan “margin kontribusi merupakan jumlah yang  tersisa dari pendapatan dikurangi biaya variabel”.
Jumlahtersebutlahyangakanmenutupibiayatetap, kemudianmenjadilaba.















2.  Analisis OperatingLeverage
Operating leverage adalah ukuranbesarnyapenggunaanbiaya tetapdalam  sebuahperusahaan.Semakin tinggi
biayatetap,makasemakintinggi operatingleverage yangdicapaidansemakinbesarpulasensivitaslaba bersih
terhadapperubahanpenjualan. Jika sebuahperusahaa nmempunyai operatingof leverage  tinggi,maka sedikit
saja peningkatan dalam penjualan dapat menghasilkan  peningkatan persentase yang besar dalam laba.
Sebaliknya jika perusahaan mempunyai operating leverage rendah, maka pengaruh peningkatan dalam
penjualanterhadappeningkatanlababersihadalahr endah.







3.  Analisis BreakEvenPoint
Suatu perusahaan dapat dikatakan impas ( break even ) apabila setelah disususn laporan perhitungan laba -rugi
untuk suatu periode tertentu, perusahaan memperoleh  laba sama dengan nol atau ruginya sama dengan nol.
Dalam analisis BEP, hasil penjualan ( sales revenue ) yang diperoleh untuk periode tertentu sama besarn ya
dengankeseluruhanbiaya( totalcost )yangtelahdikorbankansehinggaperusahaantidak menderitakerugian.














Analisis margin of safety menunjukkan berapa banyak penjualan yang boleh turu n dari jumlah
penjualantertentudimanaperusahaanbelummenderit arugiataudalamkeadaan breakeven .Dengankatalain,
angka margin of safety memberikan petunjuk tentang jumlahmaksimum penurun an angka volume penjualan
yang tidakmengakibatkan kerugian. Margin of safety merupakan elemen untukmengukur tingkat keamanan
penjualanperusahaan.
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 Manajemen perusahaan khususnya pada bidang keuanga n dapat menggunakan elemen analisis cost-
volume-profit dalampenyusunanrencanakerjaatau planning sertauntukmelakukanevaluasi lebihmendalam.
Hal ini karena analisis target laba dapat menggamba rkan tingkat penjualan yang seharusnya dianggarkan
perusahaanuntukmencapaisejumlahlabatertentu.
Untukmencapai laba yang besar (dalam rencanamaupu n realisasinya),manajemen dapatmenempuh
berbagailangkah.Langkah-langkahtersebutsebgaib erikut.




Pendekatan ini memperluas rumus margin kontribusi d engan memasukkan target laba. Rumusnya
sebagaiberikut.






 Salah satu aspekpenting yangharus diperhitungkan  atau dievaluasi dalam analisis cost-volume-profit
adalah  perubahan dalam satu faktor atau lebih yang  mempengaruhi analisis. Aspek ini sangat penting ba gi






pada Sutanraja Hotel, Convention and Recreation Min ahasa Utara, yang pernah dilakukan oleh Karundeng
(2012). Tujuannya adalah untuk menganalisis perenca naan laba dengan menggunakan analisis CVP dalam
pengambilan keputusan pada Sutanraja Hotel, Convention and Recreation  Minahasa Utara, dengan
menggunakan metode penelitian yaitu elemen-elemen a nalisis CVP dan analisis time seriesforecting . Hasil
penelitiannya yaitu jumlah penjualan keseluruhan da n penjualan kamar yang terjadi  selama tahun 2011te lah
melibihitargetlaba40%sedangkanpadatahun2012 belummencapaipenjualan minimum.Persamaandengan








Dalampenelitian ini,penulismenggunakan jenispen elitianmetodedeskriptif.Tipeyangpalingumum
dari penelitian deskriptif ini meliputi penilaian s ikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, k eadaan,
ataupun prosedur.Dalam hal ini tipe yang digunakan adalah prosedur, dimana penulis melihat bagaimana
analisis cost-volume-profit  dalam pengambilan keputusan perencanaan laba jangk a pendek pada PT. Tropica
Cocoprima.Data yang digunakan oleh penulis berupa d ata biaya tetap dan biaya variabel yang diperoleh d ari
laporanrugilabaPT.TropicaCocoprimatahun2010 dan2011.
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TempatdanWaktuPenelitian







2. Melakukan pengumpulan data-data pendukung yang a kan diperlukan dalam penyusunan, yaitu berupa


















1. Penelitian Langsung yaitu penelitian yang dilakukan  dengan cara observasi langsung dan wawancara
denganpimpinanperusahaanterhadapmasalahyangdi teliti.




1. Analisis cost-volume-profit, adalah suatu metode untuk menganalisis bagaimana p engaruh keputusan
operasidanpemasaran terhadap lababerdasarkanpem ahamanatashubunganantarabiayavariabel,biaya
tetap,hargajualperunitdantingkatoutput.
2. Analisis target laba, yaitu dengan menggambarkan  t ingkat penjualan yang seharusnya dianggarkan
perusahaanuntukmencapaisejumlahlabatertentu.
3. Biayavariabel,biayayangberubah-ubahsebandingd enganperubahanvolumeproduks/penjualan.









TotalPenjualan Rp.26.651.796.509,62 Rp.48.025.047 .703,00
(HargaPokokPenjualan) Rp.20.787.369.670,38 Rp.41. 352.420.957,41
LabaKotor Rp.5.864.426.839,24 Rp.6.672.626.745,59
(TotalBiayaOperasional) Rp.3.737.886.924,19 Rp.3. 515.882.897,88
LabaBersih Rp.2.126.539.915,05 Rp.3.156.743.847,71
Sumber:PT.TropicaCocoprima
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1.  Analisis ContributionMargin
Contribution margin  adalah penghasilan penjualan dikurangi dengan biay a variabel. Jika jumlah
contributionmargin  tersebut lebihbesardari jumlahbiaya tetapmaka perusahaanakanmemperoleh laba dan
sebaliknyaperusahaanakanmengalamikerugianjika contributionmargin yangdiperolehlebihkecildaribiaya
tetapatauperusahaanakanmengalami breakeven jika contributionmargin samadenganbiayatetap.
Untukmengetahui ContributionMarginRatio yaitu:
	























Operating Leverage  merupakan tingkat dimana biaya menjadi tetap. Suat u perusahaan dengan biaya
tetap tinggidikatakanmemilikikeharusanmembayar biayaoperasi atau leverageoperasi ( operating leverage )


















Hasilperhitungan operatingleverage tersebutdapatdiinterpretasikanbahwa2,24%peruba hanlabauntuk
1%perubahanpenjualan.

3.  Analisis BreakEvenPoint
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Hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa BEP (unit) dan BEP (nilai uang) penjualan PT. Tropica
Cocoprima tahun 2010 sebanyak 4.718.959 kg dan Rp. 21.030.962.318,00. Hal ini berarti bahwa jika PT.
Tropica Cocoprima melakukan penjualan pada jumlah t ersebut, maka tidak akan mendapatkan keuntungan



















       =Rp43.042.132.548,00

BEP(unit) dan BEP(nilaiuang) penjualanPT.TropicaCocoprimatahun2011sebanyak 5.380.267kg
dan Rp. 43.042.132.548,00. Hal ini berarti bahwa ji ka PT. Tropica Cocoprima melakukan penjualan pada





Analisis margin of safety  menunjukkan berapa banyak penjualan yang boleh tur un dari jumlah
penjualantertentudimanaperusahanbelummenderita rugiataudalamkeadaan BreakEvent. Dengankata lain
angka margin of safety  memberikan petunjuk jumlah maksimum penurunan angk a volume penjulan yang
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Margin of safety tahun 2010 sebesar 21,1% menunjukkan apabila jumlah  penjualan yang aktual
berkurang lebih besar dari 21,1%maka perusahaan ak an menderita rugi. Pada tahun 2011, margin of safety
sebesar10,4%.Hal inipunmenunjukkanbahwapenjua lantidakbolehturunlebihbesardari10,4%jika t idak
inginmenderitakerugian.

PemanfaatanAnalisis Cost-Volume-Profit untukPerencanaan  
 Menggunakan konsep-konsep dasar yang telah dibahas  sebelumnya, dapat disediakan informasi yang
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Untuk mencapai keuntungan atau laba yang ditargetka n, maka perlu ditentukan jumlah penjualan
minimal yang harus dicapai oleh perusahaan. Perhitu ngan untukmenetapkan jumlah penjualanminimal yang



























Tingkat penjualan yangharus dicapai olehmanajemen PTTropicaCocoprima agarmendapat laba
sebesar Rp.4.103.767.002,02 di tahun 2011 adalah Rp .70.938.563.944,00 atau sebanyak 8.867.320 Kg
denganhargaRp.8.000,00perKg.
Penjualan saat ini dan penjualan yang seharusnyadi anggarkanolehPT.TropicaCocoprimadalam
satuanuangdansatuanunittahun2011dan2012.
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1.  Manajemen PT. Tropica Cocoprima melakukan perencana an laba dengan menetapkan presentase target
laba.Penetapantargetlabaakanmenunjukkanbebera papenjualanyangharusdicapaiagarmemenuhilaba
yangtelahditargetkan.Perusahaanmenetapkantarge tlaba30%untuktahun2011dan2012.Dengantarget
laba 30%, telah dihitung penjualan minimal yang har us dicapai pada tahun 2011 sebesar
Rp.29.653539.171,00, pada tahun 2012 sebesar Rp.70. 938563.944,02. Penjualan yang terjadi pada tahun
2011 telahmelebihi penjualanminimal, yang berarti  bahwa telahmelebihi target laba. Pada tahun 2012,
penjualanminimumyangharusterjadiuntukmencapai targetlabasebesarRp.70.938.563.944,00.
2.  Tahun2010PT.TropicaCocoprimamemiliki contributionmarginratio (CMR)32%.Haliniberartibahwa
manajer sebaiknya menyadari bahwa untuk setiap Rp. 1.000.000,00 peningkatan yang diusulkan dalam
biaya tetap, pendapatan penjualan harus meningkat p aling tidak sebesar Rp. 3.125.000,00. Tahun 2011,
contributionmarginratio  (CMR)sebesar15%.Haliniberartibahwamanajers ebaiknyamenyadaribahwa
untuksetiapRp.1.000.000,00peningkatanyangdius ulkandalambiaya tetap,pendapatanpenjualanharus
meningkatpalingtidaksebesarRp.6.666.667,00.
3.  Pada tahun 2010, PT. TropicaCocoprima memiliki ti ngkat operating leverage sebesar 4,02%.Dari data
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa setiap 1% pe rubahan pada penjualan akan mengakibatkan 4,02%
perubahan pada laba. Tahun 2011, tingkat operating leverage  sebesar 2,24%. Dari data tersebut dapat
diinterpretasikanbahwa setiap 1%perubahanpada pe njualan akanmengakibatkan2,24%perubahanpada
laba.
4.  Padatahun2010,PT.TropicaCocoprimamemilikiBEP atautitikimpassebesarRp21.030.962.318,00atau
sebanyak 4.718.959 kg. pada tahun 2011, penjualan m inimum harus sebesar Rp 43.042.132.548,00 atau
sebanyak5.380.267kgagarperusahaantidakmengala mikerugianmeskipunjugabelummemperolehlaba.
5.  Padatahun2010, marginofsafety sebesar21,1%.Halinimenunjukkanbahwa,jikajum lahpenjualanyang
nyata berkurang atau menyimpang lebih besar dari 21 ,1%, maka perusahaan akan menderita rugi.
Selanjutnyapadatahun2011, marginofsafety sebesar10,4%.Halinimenunjukkanbahwa penjuala ntidak
bolehberkuranglebihbesardari10,4%agartidakm engalamikerugian.
6.  Berdasarkan analisis sensitivitas, ketika harga jua l turun sebesar 10%maka perusahaan akanmengalami
kerugian.Untukmencapai target laba pada tahun 201 2 sebesarRp 4.103.767.002,02 dengan manaikkan
harga jual sebesar 10% sudah mencapai target laba 3 0% bahkan melebihi target tersebut. Apabila biaya
variabelperunitnaiksebesar10%makaperusahaan akanmengalamikerugian,tetapidenganmenurunkan
biaya variabel per unit sebesar 10% bisa mencapai t arget laba pada tahun 2012 sebesar Rp
4.103.767.002,02. Jika perusahaan mempengaruhi juml ah biaya tetap dengan menurunkan ataupun













1 TargetLaba  - Rp.29.653.539.171,00 Rp.70.938.563.944,00
2 ContributionMarginRatio 32% 15% -
3 OperatingLeverage 4,02% 2,24% -
4 BreakEvenPoint RP.21.030.962.318,00 Rp.43.042,132.548,00 -
5 MarginofSafety 21,1% 10,4% -
6 Sensitivitas - - Rp.4.103.767.002,02
Sumber:PT.TropicaCocoprima(datadiolah,2013) .
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1.  Dalam pengambilan keputusan perencanaan laba perusa haan yang efektif, yaitu suatu pencapaian tujuan
perusahaan secara tepat dalammenentukan pilihan da ri beberapa pilihan lainnya, dengan menggunakan
cost-volume-profit perusahaan dapat memperkirakan dampak perubahan-per ubahan biaya, volume, harga
jualterhadaplaba.
2.  Perusahaan dapat memilih berbagai macam alternatif tindakan dalam mengambil keputusan dalam





1.  PT. TropicaCocoprima diharapakanmampumenerapkan analisis cost-volume-profit  dalam pengambilan
keputusan perencanaan laba diamana dapat diketahui volume penjualan minimum sehingga perusahaan
tidak mengalami kerugian dan analisis ini dapat mem berikan informasi mengenai penjualan yang harus
dicapaiagartargetlabatercapai.
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